
LEMBARA.i~ DAER.AH 

K'-\B UPAT.EN KFBUI,.IBN 
NO MOR : 8 T AHUN 20()~ SERI : E N OMOR : 6 

PKRATURAN DAERAH KABVPATEN KEBUMEN 

NOI\IOR: 4 TAHUN 2004 

TE.NTANG 

PEMBENTUKAN, PE.l\f.EC.AHAN. PENGGABUNG.AN DAN 
PKNG-HAPUSAN DESA 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI KEBUMEN, 

a.. hulu:vu s,:,suai d~n~'ln Pa')al 111 UU i .omor 22 

TRhun 1999 knt.ang Pen1e::rrnt.ahan Dae.rah, 

J>eng,,'lturnu lebill lru~iut meug~tai Desa 

<litetapbm <lalam Pernturan Daerah Katrnpaten 

l,~~11ai dengrm Pedormm U mum yang ditetapkan 

old1 P;.=,m,_.rintah ; 
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b. bahwa Pedoman Umum yang ditetapkan 

it,HU~t-iutah S<;"h~"limaua dimal'Htd pada huruf ':l. 

tdah dikduarkan Per.itur:m P::-rm:·rmtab '\ern<•r 

7r, l ·:.fHm ?n,q ti"ntanl2 p,..f.toman 1Jumm 

p,,Hgai n.nm Meng:enai Desa ; 

c_ l-d.1w:a ,;;dwhun~u dt~nJ.Utn h:al tersehut di at-.as ...... ~· 

maka pe.du mengaiur- terrtang Pernbentukan, 

Penghapusan d-att Penggabungau Desa dengau 

P eraruran Daeralt. 

l. UndanA - und:anJ,.'t Nomor 13 Tahun 1950 t~ntan~ 
-~ --· <I...• 

Pembentukan Dat'l·al1-da~rah K.ahupaten dalam 

lingkung.m Prnpinsi Jmva Tengah Jo. Peratnran 

Pemet·tnrah Nomor 32 Talmn l 950 tentang 

Penetapan mulai.berlal'llnya Undaug-undan. __ i'l. 

Nomor n Tahun 1950; 

2. Undang- undang -011101· 22 Tahun 1999 tt'titang 

Pemerintahan Daerah ( Lembaran Negara Tahun 

1999 i Nomor 60 Tambahan L-embaran Ne~rarn 

Nomor 3839 ~ 

3. P'a'rnfnrnn P~m'i".rintah Nomor 25 Tabu.n 200(} 

Kewemmgau f'rop1nsi sebm,mi Dae-n.d1 

Ohmom ( Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 

54, Tarnbaban Lembaran Negara Nomor 3952 )~ 

. ., 
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4. Perahlran Pemerintah Nomor 76 Ta.bun 2001 

tentaug Pedmmm Uumm Pengaturnn l\'lengenai 

D~sa (l..._;mhan1u N~gan1 Taliuu 200! ~fomur 

142. Tamhahan Lembaran Negar.-1 Nomor 41.55'} 

5. Keputusan Presiden Nomor 44 Tahun 1999 

tenfang Telmik Penyusunan Pc1.11tunm 

Pi>mmL·mg-undan,gan (L'm Bentn.k Rancan~n 

U ndattr.?-uttdatt~ Rancan~u I 1t':'t-aturnu 
._ L··· .._ 

I'emerinralt. dan Rancangan Keputusan ·Presiden 

{ Lembanm Negara Tahun 1999 Nomor 70 ): 

6. Keputusa.n Den,'ml Pc'l'\'Vakilan Rakyat Daernh 

K.abupaten Kehumen Nomor 75/K.PTS­

DPRD!l(tt)l ternan.:- Peraturan Tata Tertib 
, .; 

Dewan I'et'\\?'akilan Rakyat Dae1·al1 KabuJ)aten 

Kebumett 

J 



Dengan Persetujuan 

DE W .. '\1'\f PER W A.KH.,AN RAKYAT DAERAH K'\BUF'A TEN 

EEBUMEN 

- l\.fonetaplmu 

"t\;ffiMUTUSl:.AN : 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN 
KEBUMEN TENT ANG PEMBENTUKA.N~ 
PEMECAHA.N, PENGGA.BUNGAN DAN 

PENGHAPUSAN DESA 

BABI 

KETENTlJAN UMUl\1 

Dafam P1;-P1h.n-au Da?rnh iui, yang dimaksud dl;'!ng,"ln : 

L Daen1h adalnlt Kabupateu Keb1 . .unen. 

2. Pemermtah Daernh adaiah Pt-nrerintah Kabupaten Kehn.men. 

3. Bupati ada}ah Bupat.i Kebu.m,:m. 

4-. De'-"'~:m Perv,r<1J.cilan Rakyat Daerab adalal1 Dev.ran Perwmcilau Pv'llcy-.it 

Dai>rrih .Kahnp.aten Kehm:nen. 

5. ('.amat adalah Perang}:at Daer-.-ih yang mempunyai wiJayah kerja di 

hugirat Ket..;Umatan dalam Kabupateu Kebumeu. 
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6. Desa adaJah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki kewenan_gan 

untuk mengatur clan mengurus kepentingan masyarakat setempat 

ben:bu,:arkan asal-usuJ dan adat--i~ifad .. 'it setempat yang diakui daJam 

siste1u Pemerintahan 1-a.'5ional dan ht't-ad.a di D.aerah. 

7. Pemerim.ahan Des."I adalah kegiatan Pernerintahan y;mg dilak~-anakan 

oieh Pemerintah Des;:i d .. "ln Bmian Pen:i:akihm Desa. 

- 8. Badan P'-"'f'l.-'ilal.tih1n Desa yang &.hn~iutnya disebut BP[) adahili 

Le.mbaga Legistasi dan Pengawasan dalam llal pelaksanaan Pe-raturan 

Di:,s~~ Augganui Peud31mb:u1 dan Behu~ja D1;,sa dmi K~wtusau 1:~pala 

De1"a. 

9 Pemerirrtah Desa: ad.alah Kepala De8a dan Perangkat Desa. 

l 0. I\·m.b;;:utulran Desa adalah rindalmu meugadakan Desa ban1 di luw: 

atau did:dam wilayah Desa-desa yang tefah ada. 

11. P>:.>m<1<:.,a}mn D,:;,~a adaJah hndalmn men;gadakan desa barn di daJaro 

,iesa yang telah ada 

l :! . P~-nggahuugan Des.a .adalah pt'1.1yatu:an dua Desa atau lebih mei;j:adi 

De8-abam. 

B . Penghapusan Desa adaiah tim:iakan meni;:idakan Desa yan;1; ada akibat 

t.idak rtrem>:-'.rmh.i ~yarat. dan atan d.igahu.ng ,;:k-ngan d~sa fonk-kat. 

U -. I'enaraan Desa adalah rindakan menara l (satu) \\o'ilayall desa sehingga 

ml."'n~'lkibmb.m t ... rl-.~inya w-il:ay~1 d'-"~ dal~n beb._:.nJ.1>~ Duwu_ 

t5. Bata.-: alam adalalt unsur-uusur afami seperti guuun& suugai~ pmirai, 

danau dau lain sebaga1nya yang diuyatakau atau ditetapkau st."bagai 

bat-as vi:"iby~1 d<;1sa. 
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6- Balas hn'".:dan adaiah um,•nr -- tulS\lf bnman manusia seperti pilar bma~, 

rd k<-"r'-"t-a a;Ji, sah.tn1u iriga.,i dan biu &"bagainya yang diuyatakau arau 

ditl'"taplmn !W'ba~i bat-1,~ \'1ilayall d:e1~1. 

BAB II 

PEMBENTFKA.N, PE.ME CAHAN, PENGGABUNGA.N DAN 

PENGHAPUSA.N DESA 

Pasal 2 

( l ). Dt:sa dih~•utuk, dipecah, digabuug,. dilrapus dan atau ditata at"Js prnkan;a 

m~1.'5y..uakat. t:fong.an memperhatikan a..,;;..'ll-usul desa, koudisi geografis, 

~osmt budaya dan e-kononn ma.•~y~1111kat setempat. 

{2) Tttimm pembentubn. pemecahrm. penggabun,~n. pen,ghapnsan clan at.au 

penatr-mri dei!a adalab nntuk m>?ning}rnfkan daya guna dan ha~il ,~•una 

peny;;le.nggararm pemerintaban, pemhangnnan dan kema~yarakatan 

f'asal J 

( 1) P · mhentukan Desa tetjadi karena pembentukau Desa barn di dalam 

\\tlayah D.."sa yang t.elab aoo atau sebagai akibat Jk'me-ca.lt-l!l dan 

p~nggahun~n De8a 

, 2, Desa yang kothiist masy}:iralrar dan wtlayalmya tidak tagi memenubi 

pen--yarm.an dapat dihapus atau dig:1bnn,g. 

BAB Ill 

PERSYARAT AN PEMBENTUKAN.,PEMECAHAN, 

PENGGABU1 GAN DAN PE.NGHAPUSAN DESA 

Pasai 4 



Persyaratan Pembentukan, Pemecahan. Peng,gabun_gan dan Penghapllf'an 

Desa a£tahh : 

a Jumlah p<"nduduk minimal 1.500 ji,-va at-au 300 Ke.pala Keluru:ga (KK.) ; 

h. Lm1s w-ilayah t~jauglrau seem-a benfuya gmm dau b~ira.-;it guua dalmn 

rangka penydt'1.lg_garaau peiut:1111.taban,. pembangunan dan 

kemasyarakatan ~ 

c. Sosia} budaya memberj kemimg.kinan adanya kernkumm hidtJI~, 

kernJmnan beragama dan menampung pernbahan hi<hlp bermm-·yarakat 

sestmi d.engan adal i~1.iadal set.empat :. 

ct Terned.iannya .Potensi Deila man kernnngkinan tersedianya pot.emu d..i 

Deflt yang dapaf d.iofah dan dikembangkan nntuk memmjang 

penydenggaraan pemerimahan, pembangnnan dan kema~-yarakatan: 

e. Ter~edianya sarana dan prasarana Pemerirrtahan Desa. 

BAB IV 

MEKA -ISME PEMBENTUKAN, PE¼lECAHAN, 

PENGGAB'UNGAN DAN PENG HA.PUSAN DESA 

Pa..;;al 5 

( l) Dc:-ttgan meperl1attkau aspin1si dan kepenringan masyanurat seti:a 

syarnr-syarar sebagaimana dimaksud dalam I'asal 4,. Desa dapat 

d1bentuk, cbpec3h, digabun,g, dihapus chm at.au ditar.a daiarn rangka 

m~nin.~katkan <L~ya ,:guna dan hasil ,q.nna penyeJen.~ganmn k•.~\giafan 

pemerintafom, pembangumm d.an kemasyarnkat.an. 
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(2) Pembentukan, pemecahan, penggabungan, penghapusa11 clan atau 

penataan desa dilakukan atas usul Kepala Desa dengan persetujmrn 

Ba&m Pc-'f\'!i'}lkilan De.sa dari ,:ksa yang terkait. 

(3 J Untuk mdakis..nrakau Pembeutukau, pemecabau, peuggahuugau, dau 

atau pl.".'1~ghapusan desa, Bupati tttt'tnbentuk Panitia,. yang terdiri dari 

tlllinr Pemeriniah D:1enili
0 

f•emerirnah De~m (hm nmmr Masyarakaf_ 

( 4} Da}rnn p~mt~ntukan def'a baro.. Bupati dapat meootapkan d£>~a 

persiapan, dengan kefentuan }:etdah d.iadakan pembinaan sdama­

larmmya 1 (satu) tahun dibentuk de~--a definitif 

(}) Pemhenlnk;m.. pemec3han, pe.ng~nbungan dan penghaptt-san desa 

d.itefapkan dengan P~.ratu.nm Dair.>rrth, 

BAB V 

BAT AS \VILA YAH DE SA 

Pa.-,"a.l 6 

( l) Sebagai randa pemisall anrru:a \\?-ilayalt desa yang satu dengan \¾·ilayal1 

desa yang fain, ditet31>kan barn.-; '-Vilayah desa dengan Peraturan Desa 

bt=>rda~-k:-J11 riwavat desa dan at•.;is 1)ersetu1' uan bersama dari desa. vm.ti"I 
r J .., _;, ~ 

- berbata.--,an. 

(2) Batas \-vHayah stbagaimana dimaksud dalam ayat (lj, dapat lk'11.1pa 

baias ::dam rmmpun batas buatan. 

Pa:8~1 7 

( 1) (iambar umum rnengemu kondisi geografis wilayah desa disajikan 

cbiam ben1nk Peta Desa. 
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(2) Peta Desa sebagainrnna dimaksud dalam ayat (1) ditetapkan dengan 

Keputusru1 Bupati. 

Pasat 8 

Dalam nmgka me\\'Ll_tudkan tettib bat-a.~ \Vilayah desa., Bupati mem.bentuk 

Tim Pembina Batas Wilay:ili Desa. 

BAB VI 

PEl\IBAGIAN waAYAH DESA 

Pasal 9 

( 1 ) Wibyah Desa dapat dibagi <L"llam beberapa wilayah Dnsun, yang 

mernpakan iingknngan kerja peJaksana Pemerintah Desa. yang 

dipimpin oleh Kepala Dusun. 

(2) Dusun ,:iihNrruk d,mga.n syarat-~-yanJI : 

a. Jumlalt penduduk minimal 750 Ji\-va ataJ..1 150 Kepala Kdtrarg,a ; 

b. Luas witayah teljangkau secarn berdaya gmia dan bert1.-1sit guna 

daimn rnngka penyeleng.g_ill'lliln pemet-intahan,. pembangutian dan 

btm.1~yarakafan ; 

c. Sos ial hudaya memberi kemungkinan adanya kerukunan l1idup, 

k~rnkumm bei·ag_ama dan me11.ampung pet1.1batian hidup 

bermasyarakat seim::ii d.engan adai istiadai setempai. 

(3) P;?mh?ntnkan Du.sun dit~tapbm {Wn_gan P\:'rnturan D~sa. 
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BAB VII 

PENUTUP 

Pasai 10 

Nama dau hara.~ deim yang tdah ada sebelmu berlakunya I't'-1-uturnu Dat'-11.th 

ini ditetapka.n seba!'ai uam.a dan bai'a.'5 desa berdasari.nll.l Peraturan Daernh 

llll. 

Pasal 11 

Peratunm Dae.rah ini mulai berlalm pad.a f.anggal ditmdangkan, 

A.gar setiap orang dapaf me.ngetahu.inya, memerintahkan peng1mcL-=mgan 

P~rnturan Daernh ini <~ngan ~oompaiannya d.alam Lembanm Daernh 

.Kabupat.en Kebumen, 

Utam~ MuJ'a 
no us 040 

Ditetapkan di K e b u m e n 

pada tan.gg.al 22 -3- 2004 

BUPATI KEBl1ME"N, 

t.t.d 

RUSTRININGSIH 

LE.lUBARA.N DA.ER.AH KABUPATEN KEBUMENTAHUNZU04 
NOMOR8 
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